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ABSTRAK 
Sumber daya manusia merupakan asset vital organisasi. Perannya dalam organisasi 
yang sangat penting yaitu sebagai subjek pelaksana (implementasi) strategi organisasi. Agar 
peran dan tujuan organisasi tersebut dapat dicapai salah satu hal yang harus diperhatikan 
organisasi adalah faktor kinerja dari karyawan. Organisasi harus mengetahui apa saja faktor-
faktor yang mempengaruhi yang dapat meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja karyawan 
dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi dan motivasi kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
Pada penelitian ini akan didapatkan tentang hubungan gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan pada lingkup Instansi 
pemerintah daerah yaitu Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Agam. Dengan hipotesis 
diduga ada pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner yang 
dibagikan kepada semua karyawan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Agam yang 
berjumlah 38 orang. Metode pengolahan data dengan program SPSS dengan meggunakan 
analisis regresi berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang diperoleh 
adalah ternyata gaya kepemimpinan dan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan sedangkan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Badan 












1.1 Latar Belakang Penelitian 
Sumber daya manusia merupakan aset vital organisasi karena perannya dalam 
implementasi strategi sangat penting yaitu sebagai subjek pelaksana dari strategi organisisasi. 
Sumber daya manusia ini adalah orang-orang yang ada di dalam organisasi yang berkaitan 
langsung dengan pekerjaanya di dalam organisasi. Mempunyai sumber daya manusia yang 
berkualitas dan profesional merupakan harapan organisasi, bagi organisasi yang memiliki hal 
tersebut akan dapat mencapai kinerja yang optimal sesuai yang dinginkan organisasi, baik 
oleh karyawan individu maupun kelompok (teamwork) dalam organisasi sehingga tujuan 
akan dapat dicapai dan diwujudkan.  
Sebagai salah satu komponen utama suatu organisasi, sumber daya manusia menjadi 
perencana sekaligus pelaku aktif dalam setiap aktivitas organisasi. Mereka mempunyai 
potensi seperti ide-ide dan pikiran, keahlian, perasaan, keinginan, status dan latar belakang 
pendidikan, usia, jenis kelamin dan lain-lain yang heterogen yang jika dibawa ke dalam 
suatu organisasi dapat dimanfaatkan dan dioptimalkan potensinya untuk mencapai tujuan 
organisasi. Orang-orang yang menduduki posisi dalam organisasi baik sebagai pimpinan 
maupun anggota merupakan faktor terpenting yang saling berkaitan antara satu dengan yang 
lain dalam setiap organisasi atau instansi baik pemerintah maupun swasta. Hal ini terjadi 
karena berhasil tidaknya suatu organisasi sebagian besar dipengaruhi oleh faktor manusia 
selaku pelaksana dari pekerjaan. 
Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan yaitu tercapainya 
kinerja yang baik, sesuai dengan standar kinerja yang diterapkan dan yang diinginkan 
organisasi, dan sesuai dengan visi dan misi organisasi. Namun, agar semua karyawan dapat 
mewujudkan kinerja yang diinginkan, banyak faktor yang mungkin mempengaruhi bagi 
karyawan seperti perilaku/gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kompensasi, motivasi, 
iklim kerja, komitmen organisasi, dan lain sebagainya. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam 
penelitian ini akan membahas tiga faktor yang diidentifikasi yaitu perilaku/gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi dan motivasi kerja yang mungkin mempengaruhi kinerja 
dari karyawan.  
Faktor pertama yang diidentifikasikan mempengaruhi kinerja adalah kepemimpinan. 
Pemimpin dengan gaya kepemimpinannya menentukan strategi organisasi baik jangka 
panjang maupun jangka pendek. Kepemimpinan merupakan pengarahan langsung dan tidak 
langsung kepada karyawan untuk melakukan pekerjaan. Kepemimpinan dalam konteks 
penelitian ini yang akan dikaji adalah mengenai gaya kepemimpinan (leadership style) yaitu 
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional. Faktor kepemimpinan ini 
mempunyai berpengaruh langsung terhadap strategi organisasi yaitu pada saat merencanakan 
(membuat kebijakan dan mengambil keputusan), implementasi (pelaksanaan kerja), dan 
evaluasi (kinerja organisasi secara keseluruhan). Menurut Robbin (2006), kepemimpinan 
merupakan kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. Gaya 
kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang dirancang untuk 
mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Heidjrachman dan Suad Husnan (dalam Rachmawati, 2009) menjelaskan bahwa 
hubungan antara kinerja karyawan dan gaya kepemimpinan seorang manajer berpengaruh 
dalam pencapaian tujuan suatu organisasi. Mengenai gaya kepemimpinan pada organisasi, 
setiap pemimpin pada masing-masing organisasi mempunyai gaya kepemimpinan yang 
berbeda antara yang satu dengan yang lain baik sektor publik maupun swasta. Bentuk gaya 
kepemimpinan yang diterapkan dalam suatu organisasi mungkin dapat mempengaruhi kinerja 
setiap karyawan. Adanya gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
organisasi maka karyawan akan lebih bersemangat dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya dan mempunyai harapan terpenuhinya kebutuhan.  
Faktor kedua yang diidentifikasikan berpengaruh pada kinerja adalah budaya 
organisasi. Secara teoritis, budaya organisasi tidak lepas dari strategi organisasi, termasuk 
visi dan misi organisasi itu sendiri (Moeljono & Sudjatmiko, 2007) dan merupakan salah satu 
faktor penting dalam implementasi strategi. Budaya ini dapat berasal dari seorang pemimpin 
yang kemudian dianut dan diikuti oleh pengikutnya. Budaya ini berkaitan erat dengan nilai-
nilai dan norma yang pegang dan berlaku oleh karyawan dalam melakukan pekerjaanya. 
Budaya yang kuat merupakan landasan kinerja suatu organisasi. Jika terdapat budaya  yang 
tidak kondusif dalam suatu organisasi maka mungkin dapat mempengaruhi karyawan dalam 
melakukan aktivitasnya dan secara langsung mempengaruhi kinerja masing-masing 
karyawan.   
Faktor terakhir yang diidentifikasikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah 
motivasi kerja. Dalam hal ini, terutama organisasi dan pemimpin harus mengetahui 
bagaimana memberikan motivasi agar karyawan bekerja seoptimal mungkin. Motivasi adalah 
hal-hal yang menjadi pendorong seseorang melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan. Siagian 
(1995) menyatakan motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota 
organisasi mau dan rela mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, 
tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 
jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai 
sasaran organisasi yang telah ditentukan. Untuk itu, organisasi perlu untuk mengetahui apa 
yang menjadi motivasi para karyawannya, sebab faktor tersebut mungkin dapat menjadi salah 
satu faktor yang menentukan jalan tidaknya pekerjaan dari visi dan misi yang dijabarkan 
dalam pencapaian kinerja karyawan dan tujuan organisasi secara keseluruhan. 
Dengan melihat ketiga faktor diatas yaitu perilaku kepemimpinan, budaya organisasi, 
dan motivasi kerja, maka penelitian ini ingin menganalisis bagaimana pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap kinerja karyawan. Alex (2003), menyatakan permasalahan-permasalahan 
yang timbul mengenai kinerja karyawan  merupakan suatu indikasi bahwa peranan 
manajemen dan pimpinan sebagai pengelola sumber daya manusia sangat diperlukan. 
Peranan yang dimaksud adalah dalam memberdayakan seluruh potensi sumber daya manusia 
yang ada. Jika permasalahan kinerja tersebut bila tidak diatasi dengan baik maka organisasi 
tersebut akan cenderung mengalami penurunan yang signifikan secara perlahan dan bersifat 
merugikan organisasi itu sendiri, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk dapat 
meningkatkan kinerja karyawan tersebut maka dalam penelitian ini mengidentifikasikan 
diperlukannya perilaku kepemimpinan yang sesuai, budaya organisasi yang kondusif, dan 
motivasi yang tinggi dalam meningkatkan kinerja karyawan pada objek yang akan diteliti. 
Objek dalam penelitian ini adalah Badan kepegawaian daerah yang merupakan suatu 
instansi di lingkungan pemerintah daerah yang berperan membantu daerah dalam mencapai 
visi dan misi daerah dengan penyediaan sumber daya manusia yang berkualitas, 
mengembangkan strategi sumber daya manusia, meningkatkan kualitas dan mengkoordinasi 
unsur kepegawaian di daerah. Berdasarkan Peraturan Bupati Agam Nomor 97 Tahun 2008, 
Badan Kepegawaian Daerah berkedudukan sebagai unsur utama pendukung tugas Kepala 
Daerah (Bupati) di bidang kepegawaian daerah dan bertanggungjawab langsung kepada 
bupati melalui sekretaris daerah. Dalam menyelenggarakan tugasnya, Badan Kepegawaian 
Daerah Kabupaten Agam mempunyai fungsi sebagai perumus kebijakan teknis di bidang 
kepegawaian; pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang 
kepegawaian; pembinaan dan pelaksanaan tugas dibidang kepegawaian; dan pelaksanaan 
tugas-tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya. Karena 
fungsinya sebagai unsur utama pendukung tugas Kepala Daerah (Bupati) di bidang 
kepegawaian daerah, maka faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya yang mungkin 
mempengaruhi prestasi/kinerja instansi ini perlu diperhatikan, agar fungsinya tersebut dapat 
berjalan lancar dan mencapai kinerja yang yang baik. Umumnya kinerja/prestasi kerja 
seorang pegawai negeri sipil diindikasikan oleh kecakapan, ketrampilan, pengalaman dan 
kesungguhan pegawai yang bersangkutan (www.bkn.go.id).   
Berdasarkan uraian tentang penelitian tersebut, maka penulis ingin mendapatkan 
gambaran yang lebih mendalam dan membahasnya secara lebih rinci tentang gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan pengaruhnya terhadap kinerja 
karyawan yang dituangkan dalam skripsi dengan judul : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan , 
Budaya Organisasi, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Agam”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Gaya kepemimpinan apa yang dominan diterapkan oleh pimpinan/ kepala pada Badan 
Kepegawaian Daerah Kabupaten Agam ? 
b. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan ? 
c. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan ? 





1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, adapun tujuan dari penelitian 
adalah:  
a. Menganalisis gaya kepemimpinan yang berlaku di lingkungan Badan Kepegawaian 
Daerah Kabupaten Agam. 
b. Menganalisis bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 
c. Menganalisis bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
d. Menganalisis bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: 
1. Manfaat bagi organisasi 
Penelitian ini dapat menjadi masukan atau rekomendasi dalam menerapkan gaya 
kepemimpinan, menerapkan budaya organisasi yang sesuai dan bagaimana 
memotivasi dalam meningkatkan kinerja karyawan yang akhirnya akan meningkatkan 
kinerja organisasi. 
2. Manfaat bagi penulis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang 
telah diperoleh diperkuliahan terutama yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Manfaat bagi pembaca 
Penelitian ini sebagai sumbangan bagi pembaca dan pihak lain yang dapat digunakan 




1.5 Batasan Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten 
Agam. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Secara garis besar skripsi ini dibagi atas enam bab dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,   tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  
Berisikan tinjauan pustaka yang membahas mengenai pengertian kepemimpinan, 
budaya organisasi, motivasi kerja, tinjauan penelitian terdahulu, dan kerangka 
pemikiran penelitian. 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berupa metode penelitian yang berisikan tentang objek penelitian, data yang 
digunakan, populasi dan sampel, variabel penelitian, pengukuran variabel, definisi 




BAB IV GAMBARAN UMUM ORGANISASI 
Pada bab ini menjabarkan tentang gambaran organisasi secara umum yang dijadikan 
objek dalam penelitian ini. 
BAB V HASIL ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjabarkan variabel-variabel penelitian, analisis dan pembahasan data yang 
telah terkumpul terkait dengan permasalahan yang di bahas. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran bagi 




















Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
6.1 Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, budaya 
perusahaan, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Badan Kepegawaian Daerah 
Kabupaten Agam. Penelitian ini melibatkan seluruh karyawan kantor. Di mana mayoritas 
responden berjenis kelamin pria 63,2% dan perempuan 36,8%,  Usia responden mayoritas 
52,6% berusia 26 – 35 tahun keatas. Responden mempunyai status menikah mayoritas 73%, 
responden berstatus pegawai negeri sipil mayoritas 76,3%, mayoritas responden 
berpendidikan sarjana (S1) sebesar 44,7%, mayoritas responden 44,7% mempunyai 
pangkat/golongan antara III/a – III/b, masa responden bekerja sebagai pegawai negeri sipil 
mayoritas 23,71% dengan masa 10,1 – 15 tahun, dan mayoritas responden bekerja di kantor 
sekarang, 55,3% bekerja kurang dari 3 tahun. 
Pada pimpinan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Agam lebih dominan pada 
gaya kepemimpinan transformasional daripada gaya kepemimpinan transaksional. Secara 
parsial gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini berarti bahwa kepemimpinan transformasional 
tidak memberikan dampak terhadap kinerja karyawan. Kemudian budaya perusahaan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini berarti budaya 
organisasi tidak memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja karyawan. Terakhir hasil 
penelitian tentang motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Ini berarti bahwa motivasi kerja dengan dimensi yang ada dalam penelitian dapat 
memberikan dampak terhadap kinerja karyawan.  
Dengan demikian penelitian ini membantu pimpinan/kepala kantor dalam memahami 
apa saja hal-hal yang dapat meningkatkan kinerja para karyawan pada Badan Kepegawaian 
Daerah kabupaten Agam. 
 
6.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan dan saran bagi penelitian 
yang akan datang, antara lain : 
1. Penelitian ini mempunyai responden penelitian yang bersifat terbatas, yaitu hanya 
menggunakan 38 responden. Penelitian yang akan datang tentang topik ini diharapkan 
menggunakan sampel yang lebih banyak dan tidak hanya menggunakan satu objek 
saja tetapi bisa menambah dan membandingkan dua objek organisasi atau lebih  serta 
intansi pemerintah lainnya untuk mendapatkan suatu pola pengembangan sumber 
daya manusia yang berkaitan dengan kinerja karyawan. 
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan gaya kepemimpinan lain 
sebagai pembanding sehingga dapat ditemukan gaya kepemimpinan yang sebenarnya 
berlaku pada objek yang akan diteliti dan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Variabel budaya organisasi pada penelitian ini dari dimensi-dimensinya tidak 
ditemukan budaya yang berpengaruh signifikan pada organisasi/instansi pemerintah 
daerah ini. Penelitian ini hanya menggunakan dimensi budaya perusahaan secara 
umum, untuk penelitian selanjutnya diharapakan untuk menggunakan  dimensi dari 
budaya organisasi yang lebih spesifik sehingga dapat menjelaskan pola budaya 
organisasi yang berkembang pada objek yang akan diteliti. 
4. Variabel motivasi kerja pada penelitian ini dari dimensi-dimensinya terdapat motivasi 
yang berpengaruh signifikan pada perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa 
menggunakan dimensi motivasi kerja atau dimensi lain sesuai dengan kondisi objek 
yang akan diteliti. 
5. Daftar pertanyaan yang diajukan peneliti bersifat self-report, yaitu melalui kuisioner. 
Sehingga memungkinkan terjadinya penyimpangan. Dan untuk penelitian selanjutnya, 
peneliti menyarankan untuk menggunakan metode wawancara dan metode lain di 
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